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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan jangka panjang untuk mendeteksi fraud dan memastikan tidak
ada lagi kecurangan laporan keuangan, penyalagunaan aset dan penyimpangan dalam
mengaudit. Target khusus yang ingin dicapai adalah untuk meminimalisir adanya kecurangan
yang dilakukan oleh manajemen. Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi llinear berganda. Metode analisis regresi llinear berganda terdiri dari dua alat
analisis yaitu Analisis Statistik Deskriptif dan Analisis Statistik Infrensial. Pada hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa independensi dan akuntansi spiritual berpengaruh positif terhadap
kecakapan auditor dalam deteksi fraud

Kata Kunci: Fraud, Indenpendensi, dan Akuntansi Spiritual

Abstract

For 150-200 word, An abstranct is a brief summary of a research article, thesis, review,
conference proceeding or any-depth analysis of a particular subject or disipline, and is often
used to help the reader quickly ascertain the paper purposes. When used, an abstract always
appears at the beginning of a manuscript or typescript, acting as the point-of-entry for any
given academic paper or patent application. Absatrcting and indexing services for various
academic discipline are aimed at compiling a body of literature for that particular subject.
Abstract length varies by discipline and publisher requirements. Abstracts are typically
sectioned logically as an overview of what appears in the paper.
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PENDAHULUAN

Dalam era teknologi maju dan globalisasi, Bangsa Indonesia juga
menghadapi  tantangan  yang  berhubungan  dengan  masalah  kecurangan,
kolusi, nepotisme, dan penggelapan lainnya. Kebanyakan para pelaku bisnis yang sedang
mengalami kebangkrutan dikarenakan tekanan ekonomi dan kuranganya pengawasan
kepada karyawan. Setiap hari meningkatnya resiko terjadinya kecurangan dilakukan oleh
karyawan baik secara terencana maupun tidak terencana yang menyebabkan efek yang
merugikan. Menurut Koroy, (2008), kecurangan (fraud) merupakan suatu perbuatan melawan
atau melanggar hukum yang dilakukan oleh orang dari dalam atau dari luar organisasi
dengan maksud untuk memperkaya atau mendapatkan keuntungan diri sendiri. Adanya
kecurangan berakibat serius dan membawa banyak kerugian Suatu kecurangan adalah
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penipuan yang
disengaja, umumnya dalam bentuk kebohongan, penjiplakan dan juga pencurian.
Suatu kecurangan yang dilakukan seseorang dilakukan untuk memperoleh
keuntungan berupa uang dan kekayaan, atau untuk menghindari pembayaran atau
kerugian jasa, menghindari pajak, dan juga mengamankan kepentingan pribadi
atau usaha. Faktor penyebab terjadinya kecurangan ini adalah adanya tekanan, kesempatan
dan rasionalisasi, yang dikenal dengan fraud traingle

Kranacher, Riley, dan Wells (2011) mengatakan deteksi kecurangan mengacu pada
proses menemukan bukti kecurangan yang dapat dicapai melalui rancangan internal kontrol
yang baik, pengawasan, pemantauan dan aktif mencari bukti kecurangan. Untuk mendukung
kecakapan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang dapat terjadi dalam auditnya, maka
auditor perlu untuk mengerti dan memahami kecurangan, jenis, karakteristik, serta cara
untuk mendeteksinya. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan antara lain
dengan independensi, dan akuntansi spiritual.

Seorang Auditor harus menanamkan sikap mental independensi dalam
mengumpulkan informasi dalam memperoleh indikasi kecurangan. Apabila auditor tidak
indenpendensi, maka masyarakat tidak percaya akan hasil auditan dari auditor sehingga
masyarakat tidak akan meminta jasa pengauditan dari auditor. Independensi merupakan
tujuan yang harus selalu diupayakan, dan itu dapat dicapai sampai tingkat tertentu.
Independensi dalam profesi sangat dibutuhkan untuk menjaga
kualitas auditor tersebut. Independensi bukan hanya dimiliki oleh auditor
eksternal namun juga dimiliki oleh auditor internal. Independensi menurut
Mautz dan Sharaf dalam karya terkenal mereka, “The Philosophy of
Auditing”  (Filosofi =~ Audit), (Sawyer, 2006: 35) terbagi menjadi 3 vyaitu:
independensi dalam verifikasi, inde pendensi dalam program audit, dan
independensi dalam  pelaporan yang dapat diperuntukkan bagi akuntan
publik atau auditor ekster nal, tetapi konsep yang sama dapat diterapkan
untuk auditor internal dalam bersikap objektif.

Seorang auditor harus bisa menanamkan akuntansi spiritual dalam melakukan
penugasan audit, karena dengan adanya akuntansi spiritual, maka seorang auditor dapat
berfikir logika untuk mencari, menemukan, memecahkan solusi permasalahan dalam
kecurangan yang terjadi. Apabila auditor tidak memiliki spiritual maka terjadi
penyimpangan. Adapun model akuntansi spiritual yang dapat diterapkan adalah
meningkatkan keimanan, mengindentifikasi masalah, mengelola emosi, mengendalikan diri,
dan memecahkan solusi. Wujud dari akuntansi spiritual adalah sikap moral yang dipandang
luhur oleh pelaku. Hal ini mendorong munculnya akuntansi spiritual yang berusaha
melakukan keseimbangan semua aspek yang ada dalam kehidupan, yaitu fisik, mental,
ekologi, dan spiritual.

TINJAUAN PUSTAKA

Kecurangan (Fraud)

Tuanakotta (2014) mengemukakan bahwa kecurangan (fraud) merupakan penipuan
(deception), penyembunyian (concealment), dan penyalahgunaan kepercayaan (violation of
trust). Karyono (2013:1) kecurangan adalah tindakan melawan hukum yang merugikan
entitas/organisasi dan menguntungkan pelakunya. Tindak kecurangan itu berupa
pengambilan atau pencurian harta milik atau aset organisasi, menyembunyikan dan
mengalihkan atau membelanjakan aset tersebut.

Perilaku kriminal, selalu didorong atau dipicu oleh suatu kondisi penyebab
terjadinya. Menurut Donald Cressy yang dikutif oleh Karyono dalam Forensic Auditing
(2013:8). Dalam teori segitiga, perilaku (Fraud) yang didukung oleh tiga unsur yaitu adanya
tekanan, kesempatan, dan pembenaran.
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Independensi

Menurut SPAP seksi 220, menyatakan bahwa independensi diartikan “sebagai tidak
mudah dimengerti”. Sedangkan, Arens dan Loebbeck (2009) menyatakan independensi
merupakan tujuan yang harus selalu diupayakan, dan itu dapat dicapai sampai tingkat
tertentu, misalnya sekalipun auditor dibayar oleh klien, ia harus tetap memiliki kebebasan
yang cukup untuk melakukan audit yang andal. Sedangkan Ralph Estes menyatakan
pendapat mengenai independensi adalah sebagai kondisi keterbukaan, netral dan tidak bias,
untuk atau terhadap pihak lain

Akuntansi Spiritual

Akuntansi mengaitkan hal spiritual dalam perlusan suatu laporan keuangan akan bisa
memberikan dampak bagi perusahaan sampai terus berkembang. Sebaliknya jika tidak
memiliki spiritual bisa sukses tapi umur perusahaan berjangka pendek. Akuntansi dalam hal
spiritual yang melibatkan Tuhan atau dapat dikatakan bahwa ada Tuhan dalam akuntansi.
Dari hal tersebut memiliki saling keterkaitan dalam menyimpulkan bahwa mana ada
penciptanya dalam pembelajaran akuntansi.

Meningkatkan
Keimanan

Model
Akuntansi
Spiritual

Mengindentifi
kasi Masalah

Memecahkan
solusi

Mengendalikan
diri

Mengelola
emosinal

Gambar 1. Rancangan Model Akuntansi Spiritual

Sebelum auditor melakukan penugasan audit, terlebih dahulu auditor harus bisa
menanamkan akuntansi spiritual dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Meningkatkan Keimanan; Meningkatkan keimanan didalam diri seseorang perlu
dilakukan karena keimanan merupakan bentuk keyakinan terhadap sang pencipta.

2) Menginndentifikasi Masalah; Seorang Auditor terlebih dahulu mengindinfikasi
masalah guna menghasilkan informasi akurat.

3) Mengelola Emosional; seorang auditor harus memiliki jiwa yang besar dalam
menyelesaikan suatu laporan keuangan, mengolah emosi berguna untuk memberikan
dampak positif bagi auditor dan terhadap perusahaan untuk mengatasi fraud dan
mencegah terjadinya fraud baik masa kini maupun dimasa akan datang.

4) Mengendalikan Diri ; keberlangsungan hidup suatu perusahaan terdapat pada seorang
auditor yang kompeten, apabila auditor loss terhadap pekerjaannya dan tidak mampu
untuk mengendalikaan diri untuk tidak melakukan kecurangan maka besar
kemungkinan perusahaan tersebut perlahan akan mengalami kekeliruan yang
berkepanjangan dan dengan adanya pengendalian diri besar kemungkinan dapat
mencegah peluang yang akan terjadi.
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Memecahkan Solusi; Auditor dalam menyelesaikan tugas yang di emban terkadang
menemukan jalan buntu, guna menyelesaikan tugas atau memecahkan solusi tersebut
auditor harus menemukan bukti dari permasalahan, mencari penyebab munculnya
masalah, mempertimbangkan berbagai kemungkinan untuk menemukan jalan keluar
dari masalah, dan pilihlah jalan keluar yang dengan mudah, kemudian melaksanakan
penyelesaian tersebut.

METODOLOGI

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kantor Akuntan Publik pada wilayah Makassar dan akan

dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan pada Bulan Agustus sampai Oktober 2021.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun instrumen dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap

yaitu observasi dan kuesioner.

a.

Observasi

Tahap awal pada penelitian ini dengan melakukan pencatatan dan memantau
langsung ke wilayah penelitian yaitu mencatat hal-hal yang berkaitan variabel
penelitian serta informasi lain yang berkaitan dengan penelitian.

Kuesioner

Kuesioner merupakan berupa angket pertanyaan bertujuan sebagai alat bantu dalam
menghimpun data variabel penelitian, yaitu dengan cara menyalurkan sebuah
pertanyaan kepada responden.

Untuk perhitungan skornya dilaksanakan dengan menggunakan teknik skala Likert
dengan lima alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (diberi skor 5), Setuju (diberi skor
4), Kurang setuju (diberi skor 3), Tidak Setuju (diberi skor 2), dan Sangat Tidak Setuju
(diberi skor 1).

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh jumlah auditor yang terdapat pada KAP

yang berdomisili di Kota Makassar yang terdaftar di JAPI Makassar

Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik sampling sensus yang

dimana peneliti mengambil seluruh sampel yang berada dalam populasi.

Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi llinear

berganda. Metode analisis regresi llinear berganda terdiri dari 2 (dua) alat analisis yaitu :

1)

2)

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik yang menggambarkan data secara umum. Analisis deskriptif memberikan
paparan suatu data secara numerik yang dapat diamati dari mean, standar deviasi,
maksimum, minimum, dan range.

Analisis Statistik Infrensial

Penggunaan statistik Infrensial untuk mendeskripsikan data sampel dan
hasilnya akan degeneralisasikan (diinferensialkan) pada populasi yang dimana
sampel diambil. Penggunaan analisis ini untuk menjawab masalah dengan
sekaligus menguji hipotesis. Analisis inferensial yang digunakan dalam
penelitian memakai alat statistik regresi linear berganda dengan rumus :
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Y =a+ p1X1 + B2X2 +e
Keterangan :
Y = Deteksi Fraud
X1 = Independensi
X2 = Akuntansi Spiritual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan mulai dari bulan
juni- september 2021 di beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang di Kota Makassar
dengan menyebarkan angkat kuesioner serta wawancara kepada responden. Setelah data
dikumpulkan kemudian data tersebut diolah dengan mengguunakan teknik analisis data
kuantitatif dengan regresi berganda. Adapun penelitian ini yang menjadi responden di KAP

yaitu seorang Auditor. Berikut nama KAP yang dijadikan responden adalah

Tabel 1. Data Rssponden

No Nama Kantor Akuntan Jumlah Auditor yang

Publik (KAP) Menjadi Responden
1 KAP Ardaniah Abbas 6 Orang
2 KAP S'Mannan, Ardiansyah & Rekan 2 Orang
3 KAP Thomas Blasius Widartoyo & Rekan 3 Orang
4 KAP Usman & Rekan 6 Orang
5 KAP Masnawati Sangkala 3 Orang
Total Responden 20 Orang

Sumber : Data di Olah. 2021

Tabel 2. Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Deteksi_Fraud 33.55 2.089
Independensi 16.15 1.496
Akuntansi_Spiritual 20.75 1.773

Berdasarkan tabel 2 yakni hasil statistik deskriptif terlihat bahwa rata-rata (mean)
terendah untuk variabel Indenpendensi sebesar 16,15 dengan standar deviasi sebesar 1,496
dari 20 sampel penelitian. Sedangkan variabel independent yang tertinggi berada pada
indikator Akuntansi Spiritual dengan mean sebesar 20,75 dan standar deviasi sebesar 1,773
dengan 30 sampel penelitian. Selanjutnya rata-rata variabel dependent indikator Fraud

sebesar 33,35 dengan standar deviasi sebesar 2,089.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Change Statistics
Error R
R Adjust ofthe Square F Sig. F Durbin
Mo Squa edR Estima Chang Chan Chang -
del R re Square te e ge dfl df2 e Watson

1 3822 146 046 2.041 146 1.454 2 17 261 1.294

a. Predictors: (Constant), Akuntansi_Spiritual, Independensi
b. Dependent Variable: Deteksi_Fraud
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Output pengolahan SPSS tampak bahwa koefisien determinasi sebesar 0,146. Hal ini
berarti bahwa 14% variabel persepsi dapat dijelaskan oleh variabel etika nilai Standar error
dari estimasi sebesar 2,041.

Model Regresi
Tabel 4. Model Regresi
Coefficients?
Standar
Unstandardiz  dized
ed Coeffici Collinearit
Coefficients ents Correlations vy Statistics
Zero
- Tole
Std. orde Par Par ranc
Model B Error  Beta t Sig. r tial t e VIF
1 (Consta 21.215 7.274 291 .010
nt) 7
Indepe 315 313 225 1.00 .329 242 237 225 .997 1.003
ndensi 4
Akunta 350 .264 297 1.32 204 309 305 296 .997 1.003
nsi_Spi 2
ritual

a. Dependent Variable: Deteksi_Fraud
Y = a+blX1 +b2X2 +e
Y= 21,21+0,315X1+0,350Xz+e

dengan :

Y = Deteksi Fraud

a = Konstanta

bl = koefisien regresi variable Indenpendensi
b2 = koefisien regresi variable Akutansi Spiritual
X1 = Independensi

X2 = Akuntansi Spiritual

e = error term

Pembahasan
1) Independesi Pada Kecakapan Auditor dalam Melaksanakan Deteksi Fraud
Dari uji regresi menunjukkan bahwa nilai independence sebesar 0,315. Hal ini
menunjukkan bahwa indenpendensi berpengaruh positif terhadap kecakapan auditor
dalam mendeteksi fraud. Hal ini berarti seorang auditor sebaiknya selalu memiliki sikap
indenpendensi, dimana independensi berarti auditor tidak mudah dipengaruhi, maka
auditor selalu jujur dan bersikap objektif tidak memihak kepada pihak manajemen
perusahaan. Semakin tinggi sikap independensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka
semakin tinggi pula kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dengan
demikian
sikap independensi sangat dibutuhkan agar laporan keuangan yang
disajikan  oleh  manajer = dapat berkualitas dan  berkredibilitas  dalam
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2)

upaya mencegah dan mendeteksi terjadinya fraud yang ada. Arens dan Loebbeck (2009)
menyatakan independensi merupakan tujuan yang harus selalu
diupayakan, dan itu dapat dicapai sampai tingkat tertentu,
misalnya  sekalipun  auditor  dibayar oleh  klien, ia  harus tetap
memiliki ~ kebebasan = yang  cukup  untuk  melakukan  audit  yang
andal dalam upaya mencegah dan mendeteksi terjadinya fraud.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh M.Sodik (2007),
dalam penelitiannya tentang keahlian dan independensi audit internal
terhadap kemampuan mendeteksi indikasi fraud. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa keahlian dan independensi berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan mendeteksi indikasi fraud. Sedangkan menurut Agustina dan
Poerwati (2013) pengaruh independensi, kompetensi,pengalaman dan pengetahuan
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Akuntansi Spiritual Pada Kecakapan Auditor dalam Melaksanakan Deteksi Fraud
Dari uji regresi menunjukkan bahwa nilai variable akuntansi spiritual sebesar 0,350. Hal
ini menunjukkan bahwa akuntansi spiritual berpengaruh positif terhadap kecakapan
auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini berarti keimanan sangat penting dalam
melakukan audit karena semakin tinggi keimanan seseorang maka dapat mendeteksi
kecurangan dan mencegah tindakan-tindakan penyimpangan yang dapat merugikan
perusahaan. Tidak bisa dipungkiri bahwa perbuatan dan tindakan berasal dari dalam diri
manusia, Perilaku yang nampak dari diri kita dihasilkan dari sesuatu yang ada dalam diri
kita. Sesuatu itu adalah “hati” atau “qolbu” atau “heart”. Hati menentukan apakah
seseorang akan berbuat baik atau buruk. Oleh karena itu, cara yang terbaik untuk
‘merehabilitasi’ hati kita adalah dengan meningkatkan kualitas keimanan dan keagamaan.

Akuntansi bukan sekedar angka-angka atau hitungan, karena akuntansi merupakan
hasil dari interaksi social dan spiritual yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.
Akuntansi dalam hal spiritual yang melibatkan Tuhan atau dapat dikatakan bahwa ada
Tuhan dalam akuntansi. Flesher & Flesher seperti dikutip oleh jacobs and walker telah
mengungkapkan peran agama dalam akuntansi. Mereka menyimpulkan bahwa praktek-
praktek akuntansi yang harmonis sangat memberikan hasil yang memuaskan sebagai
hasil substansi retailing dan operasi manufacturing dari masyarakat. Agama dan sosial
dapat mempengaruhi akuntansi dan memainkan perannya sebagai pihak yang netral dan
bertanggung jawab dalam membuat dan melaporkan laporan pertanggung jawaban.

Menurut Gupta, Kumar, dan Singh (2014), spiritualitas sangat membantu masalah
tersebut. Tempat kerja yang menyediakan spiritualitas akan memberikan kedamaian bagi
karyawan selama mereka bekerja karena spiritualitas menghasikan energi positif (positive
vibes).

SIMPULAN

Seorang auditor memiliki suatu keahlian dalam mendeteksi fraud dengan indenpendensi,
Semakin tinggi sikap independensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin tinggi
pula kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan Akuntansi spiritual berpengaruh
positif terhadap kecakapan auditor dalam deteksi fraud.
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